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ABSTRACT
Education is a solution to develop skills and personality as a solution to challenges according to the

needs of current and future developments. Not only improve academic ability, but also personality
skills. Based on this, it is necessary to address the problem of wise behavior among students in the
teaching and learning process of biology in order to increase student motivation. This study aims to
determine the effect of school culture and motivation on interpersonal citizenship behavior in the
biology teaching and learning process of students at high school. This research was conducted on 70
students at SMAN 16 Jakarta in the odd semester of 2022/2023 using the causal study method and
analyzed using path analysis. The results of the calculation of the reliability coefficient of the
interpersonal citizenship behavior are 0,904, motivation is 0,917, and school culture is 0,935. The
results of this study are the school culture has a direct effect on motivation, motivation has a direct
effect on interpersonal citizenship behavior in the biology teaching and learning process, school
culture has a direct effect on interpersonal citizenship behavior in the biology teaching and learning
process, and school culture has an indirect effect on interpersonal citizenship behavior in the
biology teaching and learning process through motivation.
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ABSTRAK
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan keterampilan dan kepribadian yang dapat

menjawab tantangan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan saat ini dan masa yang akan datang.
Tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, namun juga keterampilan yang berkepribadian
luhur. Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya penanganan masalah mengenai perilaku bijak
antar peserta didik pada proses belajar mengajar biologi guna meningkatkan motivasi peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya sekolah dan motivasi terhadap perilaku
bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi. Penelitian ini dilakukan terhadap 70 siswa di
SMAN 16 Jakarta pada semester ganjil 2022/2023 dengan menggunakan metode studi kausal dan
dianalisis menggunakan analisis jalur. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen interpersonal
citizenship behaviour adalah 0,904, motivasi adalah 0,917, dan school culture adalah 0,935. Hasil dari
penelitian ini adalah budaya sekolah berpengaruh langsung terhadap motivasi, motivasi berpengaruh
langsung terhadap perilaku bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi, budaya sekolah
berpengaruh langsung terhadap perilaku bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi, serta
budaya sekolah berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku bijak antar pribadi proses belajar
mengajar biologi melalui motivasi.

Kata Kunci: Analisis Jalur, Budaya Sekolah, Motivasi, Perilaku Bijak Antar Pribadi, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah hampir setiap aspek
kehidupan manusia. Berbagai masalah hanya dapat diselesaikan dengan upaya penguasaan
dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta teknologi. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan
sekolah yang mengembangkan sumber daya manusia untuk menjawab tantangan zaman pada
kemajuan teknologi. Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan keterampilan dan
kepribadian yang dapat menjawab tantangan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
saat ini dan masa yang akan datang. Pendidikan adalah proses mencerna dan
menginternalisasi nilai-nilai. Proses ini dapat tercapai ketika guru sebagai panutan dan
teladan bagi para peserta didik dapat menjadi fasilitator dalam pengembangan keterampilan
dan kepribadian peserta didik. Tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik,
profesionalisme dan pengembangan keterampilan, tetapi juga membentuk kehidupan negara

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang berkualitas terkait dengan
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pengembangan potensi, warga negara yang mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab
yang berkepribadian luhur. Hal ini harus diimbangi dengan peningkatan kualitas pendidik
dan tenaga kependidikan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Maka dari
itu guru diharapkan memainkan peran utama dalam pembelajaran dan dapat menggunakan
berbagai pengetahuan, nilai, keterampilan, dan informasi untuk mengubah kehidupan diri
peserta didik selama proses belajar mengajar. Dengan keberadaaan guru sebagai pedoman
maka perilaku tersebut dapat ditiru oleh peserta didik sehingga peserta didik akan tumbuh
sebagi pribadi pribadi yang baik atau menjadi “good citizen”. Pada suatu kelas peserta didik
berinteraksi dengan peserta didik lainnya membentuk organisasi yang mana antar peserta
didik akan membentuk citizenship behaviour atau perilaku bijak dalam suatu organisasi
(Putrawan et all,2021).

Dalam penerapan tersebut, peserta didik bertindak dengan cara saling membantu dan
menjaga hubungan baik dengan sesama peserta di kelas yang sama, dan pada akhirnya
peserta didik membentuk dimensi dari citizenship behavior yaitu interpersonal citizenship
behavior. Interpersonal citizenship behavior peserta didik pada organisasi di kelas ialah
perilaku kooperatif seperti sikap mengutamakan kebaikan orang lain sehingga mengerjakan
tugas diluar tugas formal dan menjaga sopan-santun antar individu agar memberikan
keuntungan bagi kelas secara personal.

Interpersonal citizenship behavior membimbing peserta didik untuk menjaga sikap
yang baik terhadap peserta didik lain agar tidak terjadi konflik dan kebingungan serta
kesalahpahaman dengan peserta didik lain. Interpersonal citizenship behavior terdapat pada
peserta didik dengan hubungan interpersonal yang baik memungkinkan peserta didik untuk
memahami pembelajaran yang sedang berlangsung tanpa ragu-ragu dalam memberikan
pengetahuan kepada peserta didik lain. Interaksi antar peserta didik dan guru dapat
memengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini berdampak pada kualitas pendidikan,
khususnya pada ranah kognitif akibat tingginya prestasi peserta didik Nilai peserta didik
diukur dari segi hasil belajar. Hasil belajar berasal dari interaksi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satunya adalah budaya sekolah (school culture) dan
motivasi(motivation). Selain itu faktor terbagai menjadi dua yaitu yang berasal dari diri
peserta didik berupa psikologi dan motivasi (factor internal) dan yang berasal dari luar diri
peserta didik seperti: lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat hingga sosial budaya (factor
eksternal). Budaya sekolah dapat menanamkan komitmen dan loyalitas yang lebih luas dari

para warga sekolah kepada sekolah daripada komitmen individu untuk tujuan yang sempit
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secara indivual. Budaya sekolah dapat menanamkan komitmen dan loyalitas yang lebih luas
dari para warga sekolah kepada sekolah daripada komitmen individu untuk tujuan yang

sempit secara indivual.

METODOLOGI
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode survei
yang bersifat kausal sebab penelitian ini ingin memperoleh hasil pengujian terhadap model
teoretik. Selain itu, metode survei dapat menghasilkan data yang representative dikarenakan
mampu mendeskripsikan data secara komprehensif serta menjelaskan hubungan antar
variabel pada penelitian. Adapun bersifat kausal karena selaras dengan tujuan penelitian
untung menganalisis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung pada variabel eksogen

dan variabel endogen. Berikut ialah model hipotetik penelitian ini:
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O

Gambar 1. Model Hipotetik Penelitian Pengaruh Budaya Sekolah (School Culture)
Dan Motivasi (Motivation) Terhadap Interpersonal Citizenship Behaviour Proses Belajar
Mengajar Biologi Peserta Didik.

Penentuan populasi menggunakan purposive sampling lalu terpilinlah SMAN di kota
Jakarta Barat. Selanjutnya memilih kecamatan yang tersebar di seluruh wilayah kota Jakarta
Barat menggunakan cluster random sampling terpilin kecamatan Palmerah. Dilanjutkan
Kembali memilih SMA Negeri yang ada di kecamatan Palmerah dan terpilihlah SMAN 16
Jakarta dengan teknik cluster random sampling. Selanjutnya dari seluruh peserta didik kelas
XI MIPA SMAN 16 Jakarta terpilihlah satu kelas sebagai responden uji coba sebanyak 30
peserta didik melalui teknik simple random sampling dari tiga kelas responden sebanyak 105
peserta didik. Kemudian, responden lainya diberikan instrumen penelitian yang telah diuji
coba dan terpilih sejumlah peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 16 Jakarta sebagai sampel

dalam penelitian menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 70 peserta didik.
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Hasil perhitungan nilai Standard Error (SE) untuk distribusi sampling diperoleh sebesar 1,2

maka menunjukan data sampel homogen yang mana data memiliki varians yang kecil.

Dalam penelitian ini, validitas butir dihitung dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment (PPM) sebab scoring yang dipakai politom (5-4-3-2-1). Selanjutnya
instrumen Interpersonal Citizenship Behaviour Proses Belajar Mengajar Biologi 6 butir
dibuang (tersisa 24 butir) karena tidak valid, setelah diuji menggunakan uji-r pada a = 0,05,
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,904. Selanjutnya untuk instrument School Culture
dibuang 3 butir dan tersisa 27 butir setelah diuji menggunakan uji-r pada a = 0,05, dengan
koefisien reliabilitas 0,917. Untuk instrument Motivation 4 butir dibuang (tersisa 26 butir)
karena tidak valid, setelah diuji menggunakan uji-r pada o = 0,05, dengan koefisien
reliabilitas 0,935. Berdasarkan hasil pengujian terhadap ketiga variabel, maka instrumen

dapat dipercaya (reliable).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis yang didasarkan pada analisis jalur (path analysis), berikut hasil
penelitian berikut:
1. Struktur I

Sesuai perhitungan uji signifikansi motivation (X2) atas school culture (X1) maka
didapatkan model regresi X2 = 40.477 + 0,579 Xa. Untuk uji signifikansi regresi diperoleh
Fhitung Sebesar 23,45, sedangkan Frabel(0,001:1;68) Sebesar 11,83. Sehingga Fhitung > Ftabel(0,001:1;68)
ini berarti regresi X2 = 40.477 + 0,579 Xi adalah amat sangat signifikan. Selanjutnya, untuk
uji linearitas regresi diperoleh Fnitung Sebesar 1,45, sedangkan Frabel(0,05;29;:39) Sebesar 1,75.
Sehingga Fhitung < Frabel(0,05;29;39) ini berarti bentuk hubungan model regresi X2 = 40.477 +
0.579 X linear. Berdasarkan penelitian pada struktur | diperoleh koefisien korelasi antara
Xz atas X1 adalah 0,506.

Tabel 1. Output SPSS Koefisien Jalur Sub Struktur I (X1 dan X2)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients ttabel Correlations
Std. Zero-
0,05 0,01
Model B Error Beta thitung order Partial Part
1 (Constant) 40477 12,857 3,148
1,995 2,650
X1 ,579 ,119 ,506 4,843 ,506 ,506 ,506

*Pp<0,01
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Dari hasil penelitian pada jalur struktur I diperoleh hasil koefisien jalur Phi21 sebesar
0,506 dengan thitung = 4,843 > tubelo01,68) = 2,650; yang artinya school culture (Xi)

berpengaruh langsung terhadap motivation (X2) secara sangat signifikan.
2. Struktur 11

Sesuai perhitungan uji signifikansi interpersonal citizenship behavior (X3) atas
motivation (X2) maka didapatkan model regresi X3 = 47.073+ 0,492 X.. Untuk uji
signifikansi regresi diperoleh Fhitung Sebesar 51,42, sedangkan Ftabel(0,001:1;68) Sebesar 11,83.
Sehingga Fhitung > Ftabel0,001;1;68) ini berarti regresi X3 = 47.073+ 0,492 X: adalah amat
sangat signifikan. Untuk uji linearitas regresi diperoleh Fniwng Sebesar 1,23, sedangkan
Ftabel(0,05;38;30) Sebesar 1,79. Sehingga Fhitung < Frabel(0,05;38;30) ini berarti bentuk hubungan
model regresi Xs = 47.073+ 0,492 X: linear. Berdasarkan penelitian pada struktur 1l
diperoleh koefisien korelasi antara X3 atas X2 adalah 0,656.

Tabel 2. Output SPSS Koefisien Jalur Sub Struktur 11 (X2 dan X3)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients trabel Correlations
Std. Zero-
] 0,05 0,01 0,001 )
Model B Error Beta {hitung order Partial Part
L (Constant) 47,073 7,087 6,643
1,995 2,650 3,439
X2 492 ,069 656 7,171 ,656 656,656
**P<0,01

Dari hasil penelitian pada jalur struktur 1l diperoleh hasil koefisien jalur Phi32 sebesar
0,656 dengan thitung = 7,171 > tranel(o,001:68) = 3,439; yang artinya motivation (X2) berpengaruh

langsung terhadap interpersonal citizenship behavior (X3) secara sangat amat signifikan.

3. Struktur 111

Sesuai perhitungan uji signifikansi interpersonal citizenship behavior (X3) atas school
culture (X1) maka didapatkan model regresi X3 = 51.157 + 0,433 Xi1. Untuk uji signifikansi
regresi diperoleh Fnitung Sebesar 23,291, sedangkan Frabel0,001:1:68) Sebesar 11,83. Sehingga
Fhitung > Frabel(o,001;1;68) ini berarti regresi X3 = 51.157 + 0,433 Xi adalah amat sangat
signifikan. Untuk uji linearitas regresi diperoleh Fnitung Sebesar 1,048, sedangkan

Frabel(0,05;29;39) Sebesar 1,704. Sehingga Fhitung < Ftabel(0,05:29;39) ini berarti bentuk hubungan
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model regresi X3 = 51.157 + 0,433 X linear. Berdasarkan penelitian pada struktur IlI

diperoleh koefisien korelasi antara Xs atas X1 adalah 0,505.

Tabel 3. Output SPSS Koefisien Jalur Sub Struktur 111 (X1 dan Xs)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients tiabel Correlations
Std. Zero-
0,05 0,01 0,001
Model B Error Beta thitung order Partial Part
L (Constant) 51,157 9,653 5,299
1.995 2,650 3.439
X1 433 ,090 ,505 4,826 505 ,505 505
**Pp<0,01

Dari hasil penelitian pada jalur struktur 111 diperoleh hasil koefisien jalur Phis1 sebesar
0,505 dengan thitung = 4,826 > tuwbel(o,00168) = 3,44; yang artinya school culture (Xi)
berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior (X3) secara sangat amat

signifikan

. Struktur 1V

Atas dasar gambar model structural empiris tersebut juga dapat dihitung dan diuji
besarnya koefisien path berkaitan dengan “indirect effect” antara school culture (Xi)
terhadap interpersonal citizenship behavior (Xs) melalui motivation (X2). Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh koefisien path pengaruh tidak langsung Xs terhadap X1 melalui Xz
sebesar 0,331 yang signifikan pada level 0,01. Dan koefisien path berkaitan dengan total
effect melibatkan X3, Xi, Xz, diperoleh angka sebesar 2,872 yang sangat signifikan (p <
0,01).

Gambar 2. Model Empiris Path

@ < 50‘ 5% *

0.506%**

“x
%
*
s
0.760

**P<0,01
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Keterbaruan (novelty) dalam penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh langsung
antara budaya sekolah terhadap motivasi, motivasi berpengaruh langsung terhadap perilaku
bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi, budaya sekolah berpengaruh langsung
terhadap perilaku bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi yang semuanya
signifikan, serta temuan lainnya adalah budaya sekolah berpengaruh tidak langsung terhadap
perilaku bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi melalui motivasi yang semuanya
signifikan. Terdapat hasil pada pengujian hipotesis pertama yaitu budaya sekolah (school
culture) berpengaruh langsung terhadap motivasi (motivation) peserta didik secara sangat
signifikan. Peserta didik dengan motivasi yang lebih tinggi akan menunjukan budaya sekolah
yang positif dalam kesehariannya. Sejalan dengan penelitian Hasanah (2019) bahwa dalam
mencapai tujuan dalam suatu organisasi dimana pada penelitian ini adalah di sekolah, sangat
memerlukan potensi dan kekuatan hubungan internal antar peserta didik dalam menghadapi
berbagai tantangan ataupun hambatan. Kontribusi peserta didik dalam kelas seperti
membantu peserta didik lain, secara sukarela menolong teman dalam tugas sekolah serta

menaati aturan sekolah menggambarkan nilai budaya sekolah yang tinggi.

Terkait hasil pengujian hipotesis kedua dari penelitian ini adalah bahwa motivasi
(motivation) berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses
belajar mengajar biologi peserta didik amat sangat signifikan dengan hasil perhitungan
koefisien jalur sebesar 0,656. Hal ini memiliki persepsi bahwa motivasi yang dimiliki peserta
didik akan meningkatkan interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar

biologi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wuryanti (2015).

Motivasi pada peserta didik dapat menjadi pemicu bagi peserta didik dalam
menuntaskan tugas sekolah serta berpartisipasi proaktif di dalam kelas saat pembelajaran
atau kegiatan sekolah seperti lomba 17 agustus dan upacara di hari senin, sehingga dapat
berpengaruh pada interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi.
Dengan adanya perilaku interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi
terlihat dari refleksi diri peserta didik bersifat kooperatif, inisiatif antar sesama, ringan
tangan dalam membantu peserta didik lain atau warga sekolah. Peserta didik yang memiliki
interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi yang tinggi akan mudah
predisposisi untuk memberikan kontribusi dalam kegiatan di kelas, dengan cara aktif

bertanya dan menjawab saat proses kegiatan belajar mengajar di kelas biologi. Inisiatif



54

tersebut disebabkan oleh motivasi dalam diri peserta didik yang tinggi untuk mencapai suatu

tujuan, dalam hal ini ialah dalam proses belajar mengajar biologi.

Hasil yang didapatkan pada hipotesis ketiga yaitu budaya sekolah (school culture)
berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar
biologi peserta didik secara sangat amat signifikan dengan hasil perhitungan koefisien jalur
sebesar 0,505. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Sanjay K. Pandey,
Bradley E. Wright, Donald P. Moynihan (2008) bahwa perilaku ICB terbentuk karena
adanya motivasi dalam manifestasi tujuan yang ingin dicapai. Salah satu kategori “good
citizen’ ialah peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat untuk membantu sesama
dengan hal berikut dikaitkan dengan interpersonal citizenship behaviour yang tinggi sesuai

dengan pendapat Pandey (2008).

School culture yang positif akan menciptakan kebiasaan di sekolah (Fitrianingrum dan
Aminin,2022), kebiasaan ini memiliki nilai-nilai berkarakter sehingga menciptakan perilaku
yang sesuai dengan norma-norma. Budaya sekolah memiliki berbagai komponen yaitu
diantaranya: hubungan kepala sekolah, guru, karyawan hingga peserta didik. School culture
yang baik akan membuat peserta didik memiliki perilaku yang rukun, kompak antar peserta
didik, dan menjadi senang hati ketika di sekolah. Hal ini dikuatkan dengan penelitian
Colquitt (2019) terkait model integratif tentang organizational behavior, dijelaskan bahwa
untuk menumbuhkan perilaku bijak (citizenship behaviour) dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang salah satunya faktor organizational culture dimana dalam faktor tersebut memuat

school climate dan school culture.

Terdapat hasil hipotesis keempat bahwa budaya sekolah (school culture) berpengaruh
tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi
melalui motivasi (motivation) peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki
school culture yang tinggi maka dapat meningkatkan interpersonal citizenship behaviour
proses belajar mengajar biologi melalui motivation. Hasil penelitian sesuai dengan model
integratif dari organization behavior yang dikemukakan Colquitt (2019) bahwa school
culture yang merupakan organizational mechanism dan motivation yang merupakan
individual mechanism adalah salah satu faktor yang memengaruhi citizenship behavior

(individual outcomes).
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Berdasarkan pemaparan-pemaparan diatas menyatakan bahwa interpersonal citizenship
behaviour akan terbentuk pada peserta didik ketika perilaku yang di sekolah bersifat positif,
dengan school culture yang tinggi maka dapat mendukung peserta didik menciptakan
interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi. Peserta didik yang
memiliki motivasi yang tinggi akan terpacu dan insiatif dalam berkontribusi di sekolah tanpa
adanya paksaan karena adanya motivasi yang ada pada diri peserta didik, sehingga dalam
pembelajaran lebih interaktif, antusias dan pro-aktif. Peserta didik akan lebih dominan dalam
kegiatan pembelajaran biologi, seperti mengajukan diri ketika presentasi di depan kelas,
membagikan ilmu atau tutor sebaya kepada teman yang belum memahami materi biologi,
mengikuti kegiatan sekolah dengan sukarela dan tetap semangat mengerjakan tugas

walaupun terdapat kesulitan dalam pengerjaannya.

KESIMPULAN
Atas dasar beberapa temuan di atas sebagai hasil dari pengujian hipotesis, maka
skripsi ini menyimpulkan bahwa untuk mengurangi variasi dari interpersonal citizenship
behaviour proses belajar mengajar biologi dalam kaitannya peserta didik, agar menjadi lebih
seragam dengan budaya sekolah (school culture) dan motivasi (motivation). Setiap peserta
didik memiliki interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi sesuai
dengan budaya sekolah (school culture) dan motivasi (motivation). Motivasi (motivation)
dapat berpengaruh tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses
belajar mengajar biologi, sehinggat motivasi (motivation) sebagai mediator variabel antara
budaya sekolah (school culture) dengan interpersonal citizenship behaviour proses belajar

mengajar biologi.
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	PENDAHULUAN
	Sesuai perhitungan uji signifikansi motivation (X2) atas school culture (X1) maka didapatkan model regresi X2 = 40.477 + 0,579 X1. Untuk uji signifikansi regresi diperoleh Fhitung sebesar 23,45, sedangkan Ftabel(0,001;1;68) sebesar 11,83. Sehingga Fhi...
	Dari hasil penelitian pada jalur struktur I diperoleh hasil koefisien jalur Phi21 sebesar 0,506 dengan thitung = 4,843 > ttabel(0,01;68) = 2,650; yang artinya school culture (X1) berpengaruh langsung terhadap  motivation (X2) secara sangat signifikan.
	Sesuai perhitungan uji signifikansi interpersonal citizenship behavior (X3) atas motivation (X2) maka didapatkan model regresi X3 = 47.073+ 0,492 X2. Untuk uji signifikansi regresi diperoleh Fhitung sebesar 51,42, sedangkan Ftabel(0,001;1;68) sebesar ...
	Dari hasil penelitian pada jalur struktur II diperoleh hasil koefisien jalur Phi32 sebesar 0,656 dengan thitung = 7,171 > ttabel(0,001;68) = 3,439; yang artinya motivation (X2) berpengaruh langsung terhadap  interpersonal citizenship behavior (X3) sec...
	Sesuai perhitungan uji signifikansi interpersonal citizenship behavior (X3) atas school culture (X1) maka didapatkan model regresi X3 = 51.157 + 0,433 X1. Untuk uji signifikansi regresi diperoleh Fhitung sebesar 23,291, sedangkan Ftabel(0,001;1;68) se...
	Dari hasil penelitian pada jalur struktur III diperoleh hasil koefisien jalur Phi31 sebesar 0,505 dengan thitung = 4,826 > ttabel(0,001;68) = 3,44; yang artinya school culture (X1) berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior (X3) ...
	Atas dasar gambar model structural empiris tersebut juga dapat dihitung dan diuji besarnya koefisien path berkaitan dengan “indirect effect” antara school culture (X1) terhadap interpersonal citizenship behavior (X3) melalui motivation (X2). Berdasa...
	Keterbaruan (novelty) dalam penelitian ini menunjukan terdapat  pengaruh langsung antara budaya sekolah terhadap motivasi, motivasi berpengaruh langsung terhadap perilaku bijak antar pribadi proses belajar mengajar biologi, budaya sekolah berpengaruh ...
	Terkait hasil pengujian hipotesis kedua dari penelitian ini adalah bahwa motivasi (motivation) berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi peserta didik amat sangat signifikan dengan hasil perhitun...
	Motivasi pada peserta didik dapat menjadi pemicu bagi peserta didik dalam menuntaskan tugas sekolah serta berpartisipasi proaktif di dalam kelas saat pembelajaran atau kegiatan sekolah seperti lomba 17 agustus dan upacara di hari senin, sehingga dapat...
	Hasil yang didapatkan pada hipotesis ketiga yaitu budaya sekolah (school culture) berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi peserta didik secara sangat amat signifikan dengan hasil perhitungan ko...
	School culture yang positif akan menciptakan kebiasaan di sekolah (Fitrianingrum dan Aminin,2022), kebiasaan ini memiliki nilai-nilai berkarakter sehingga menciptakan perilaku yang sesuai dengan norma-norma. Budaya sekolah memiliki berbagai komponen y...
	Terdapat hasil hipotesis keempat bahwa budaya sekolah (school culture) berpengaruh tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behaviour proses belajar mengajar biologi melalui motivasi (motivation) peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik...
	Berdasarkan pemaparan-pemaparan diatas menyatakan bahwa interpersonal citizenship behaviour akan terbentuk pada peserta didik ketika perilaku yang di sekolah bersifat positif, dengan school culture yang tinggi maka dapat mendukung peserta didik mencip...
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